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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

  

PEDOMAN WAWANCARA PERAN ORGANISASI REMAJA MASJID DALAM 

MENANGGULANGI KENAKALAN REMAJA DI KELURAHAN TANJUNG REJO 

KECAMATAN MEDAN SUNGGAL 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal : ……………………… 

2. Jam : ……………………… 

3. Tempat : ……………………... 

4. Topik : ……………………… 

5. Informan : ………………………. 

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apa alasan Anda memutuskan untuk bergabung dengan organisasi remaja masjid ini? 

2. Menurut Anda, apa saja tantangan terbesar yang dihadapi remaja di lingkungan sekitar 

terkait kenakalan remaja?  

3. Bagaimana kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan kesadaran spiritual dan 

moral para anggota remaja? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan masjid, dan apakah kegiatan 

tersebut membantu Anda dalam menjauhi perilaku negatif? 

5. Apakah Anda pernah mengalami atau menyaksikan perubahan perilaku remaja yang lebih 

positif setelah bergabung dalam kegiatan remaja masjid? 

6. Apakah Anda merasa bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh remaja masjid 

memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah kenakalan remaja? 

7. Bagaimana pandangan orang tua atau keluarga Anda terhadap keterlibatan Anda dalam 

organisasi remaja masjid? 

8. Bagaimana peran organisasi ini dalam mendukung pengembangan diri Anda, baik dari segi 

spiritual maupun perilaku sosial? 

B. Respon Informan 

1. ....................................................................................................................... 

2.  ...................................................................................................................... 

3.  ...................................................................................................................... 

4. ....................................................................................................................... 

5. ....................................................................................................................... 

6. ....................................................................................................................... 

7. ....................................................................................................................... 

8. ....................................................................................................................... 



67 
 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara Pembina Remaja Mesjid 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal :  

2. Jam :  

3. Tempat :  

4. Informan :  

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan rema di Kelurahan Tanjung Rejo? 

2. Apa saja Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja di Kelurahan 

Tanjung Rejo?  

3. Bagaimana peran preventif, peran refresif dan peran kuratif, organisasi 

remaja mesjid Nurul Qalam dalam menanggulangi Kenakalan Remaja? 

 

Respon Informan : 
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Lampiran 3 Hasil Wawancara Pembina Remaja Mesjid 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal :  

2. Jam :  

3. Tempat :  

4. Informan :  

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apa saja bentuk-bentuk kenakalan rema di Kelurahan Tanjung Rejo? 

2. Apa saja Faktor yang menyebabkan kenakalan remaja di Kelurahan 

Tanjung Rejo?  

3. Bagaimana peran preventif, peran refresif dan peran kuratif, organisasi 

remaja mesjid Nurul Qalam dalam menanggulangi Kenakalan Remaja? 

 

Respon Informan : 

1. Kenakalan remaja di Kelurahan Tanjung Rejo masih dapat dikatakan wajar 

dan tidak sampai pada tingkat yang serius. Contohnya adalah balapan liar, 

perilaku ugal-ugalan, dan pencurian kecil, namun tidak ada yang mengarah 

ke tindakan kriminal berat. Dibandingkan dengan wilayah lain, kondisi di 

sini masih lebih baik, karena tidak ada kasus penyalahgunaan narkoba. 

Namun sejauh ini masalah kenakalan remaja di sini dapat diselesaikan 

secara kekeluargaan tanpa harus melibatkan pihak kepolisian. Dalam 

beberapa tahun terakhir, tingkat kenakalan remaja juga mulai berkurang. 

Hal ini berkat peran aktif remaja Masjid Nurul Qalam yang rutin 

mengadakan kegiatan-kegiatan positif. 

 

1. Menurut saya, faktor kenakalan remaja dapat terjadi karena pengaruh 

buruk dari perkembangan teknologi yang kurang diimbangi dengan 

perhatian serta pengawasan dari orang tua remaja. Sementara itu, 

kebiasaan buruk lainnya yang terjadi di kelurahan Tanjung Rejo 

disebabkan oleh pengaruh dari orang-orang asli yang kembali dari 

perantauan. Banyak anak muda yang merantau ke luar kota setelah 
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menyelesaikan pendidikannya. Ketika mereka kembali ke kampung 

halaman, mereka membawa kebiasaan buruk seperti mengonsumsi 

minuman keras. Ditambah lagi, karena mereka sudah memiliki 

penghasilan sendiri, kebiasaan tersebut lebih mudah mereka lanjutkan, dan 

akhirnya remaja lain di sekitar mereka ikut terdorong untuk melakukan hal 

yang sama. 

2. Organisasi remaja mesjid Nurul Qalam ini punya peran penting dalam 

mengatasi kenakalan remaja dengan membina akhlak mereka. Ini 

dilakukan dengan mengajak remaja untuk terlibat dalam berbagai kegiatan 

positif, seperti mengikuti kajian keagamaan atau berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial yang diadakan di lingkungan Kelurahan Tanjung Rejo. Jadi 

pendekatan ini nantinya dapat mengurangi kenakalan remaja di Kelurahan 

Tanjung Rejo Ini.  
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Ketua Remaja Mesjid 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2024 

2. Jam : 19.05 

3. Tempat : Mesjid Nurul Qalam Kelurahan Tanjung Rejo 

4. Informan : Ikhsan Khairi (19 Tahun) 

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apakah sebelumnya kamu pernah melakukan kenakalan remaja? 

2. Menurut Anda, apa saja tantangan terbesar yang dihadapi remaja di 

lingkungan sekitar terkait kenakalan remaja?  

3. Bagaimana kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan kesadaran 

spiritual dan moral para anggota remaja? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan masjid, dan 

apakah kegiatan tersebut membantu Anda dalam menjauhi perilaku 

negatif? 

5. Apakah Anda pernah mengalami atau menyaksikan perubahan perilaku 

remaja yang lebih positif setelah bergabung dalam kegiatan remaja 

masjid? 

6. Apakah Anda merasa bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

remaja masjid memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah 

kenakalan remaja? 

7. Bagaimana peran organisasi ini dalam mendukung pengembangan diri 

Anda, baik dari segi spiritual maupun perilaku sosial? 

B. Respon Informan 

1. Sebagai remaja, tentu ada momen-momen di mana saya kurang bijaksana, 

seperti terlalu banyak bermain hingga mengabaikan tanggung jawab. 

Namun, pengalaman tersebut justru menjadi motivasi saya untuk belajar 

dan membantu teman-teman remaja lainnya agar lebih produktif. 

2.  Saya melihat remaja masjid sebagai wadah yang sangat positif untuk 

mengembangkan diri, baik secara spiritual maupun sosial. Bergabung 

dengan organisasi ini adalah cara saya untuk memberikan kontribusi 
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kepada lingkungan sekitar dan membantu teman-teman agar memiliki 

kegiatan yang bermanfaat. 

3. Kegiatan seperti pengajian, diskusi, dan pelatihan keterampilan di masjid 

membantu anggota memahami nilai-nilai agama dan moral dengan cara 

yang aplikatif. Tidak hanya teori, tetapi mereka juga diajak 

mempraktikkan langsung melalui kegiatan sosial seperti bakti masyarakat. 

4. Kegiatan di masjid membuat saya lebih terarah, lebih bijak dalam 

mengambil keputusan, dan membantu saya menjauhi pergaulan yang tidak 

sehat. Saya merasa lebih bertanggung jawab, terutama karena saya juga 

harus menjadi contoh bagi anggota lainnya. 

5. Banyak. Ada anggota yang dulunya sering membolos sekolah, bahkan 

merokok, kini lebih rajin ikut pengajian dan kegiatan masjid. Mereka juga 

jadi lebih peduli dengan lingkungan sekitar dan memiliki tujuan hidup 

yang lebih jelas. 

6. Sangat signifikan. Kegiatan ini memberikan remaja tempat untuk 

berkumpul dan belajar hal-hal positif. Dengan adanya bimbingan spiritual, 

mereka lebih memahami mana yang benar dan salah, sehingga terhindar 

dari perilaku yang merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

7. Organisasi ini sangat mendukung perkembangan diri saya. Dari sisi 

spiritual, saya menjadi lebih dekat dengan Allah dan memahami agama 

lebih dalam. Dari sisi sosial, saya belajar menjadi pemimpin, 

berkomunikasi dengan berbagai pihak, dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Semua ini sangat membantu saya untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik. 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara Anggota 1 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2024 

2. Jam : 19.35 

3. Tempat : Mesjid Nurul Qalam Kelurahan Tanjung Rejo 

4. Informan : Muhammad Rehan (17 Tahun) 

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apakah sebelumnya kamu pernah melakukan kenakalan remaja? 

2. Menurut Anda, apa saja tantangan terbesar yang dihadapi remaja di 

lingkungan sekitar terkait kenakalan remaja?  

3. Bagaimana kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan kesadaran 

spiritual dan moral para anggota remaja? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan masjid, dan 

apakah kegiatan tersebut membantu Anda dalam menjauhi perilaku 

negatif? 

5. Apakah Anda pernah mengalami atau menyaksikan perubahan perilaku 

remaja yang lebih positif setelah bergabung dalam kegiatan remaja 

masjid? 

6. Apakah Anda merasa bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

remaja masjid memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah 

kenakalan remaja? 

7. Bagaimana peran organisasi ini dalam mendukung pengembangan diri 

Anda, baik dari segi spiritual maupun perilaku sosial? 

B. Respon Informan 

1. Saya sudah mulai merokok waktu saya duduk di bangku SD. Saya juga 

pernah menonton video (porno) waktu saya SMP dulu, tapi sekarang 

sudah tidak lagi 

2. Saya ingin mencari kegiatan positif dan memperdalam ilmu agama. Saya 

juga merasa perlu untuk berada di lingkungan yang bisa mendukung saya 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik. 
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3. Kegiatan seperti pengajian dan diskusi agama sangat membantu saya 

untuk lebih memahami nilai-nilai moral dan spiritual dalam hidup sehari-

hari. 

4. Kegiatan di masjid membuat saya lebih terarah dan jauh dari pengaruh 

buruk. Saya belajar untuk lebih disiplin dan menjaga pergaulan. 

5. Ya, saya melihat teman-teman saya yang dulu cenderung nakal menjadi 

lebih rajin beribadah dan lebih bertanggung jawab setelah bergabung 

dengan kegiatan masjid. 

6. Sangat berkontribusi. Kegiatan seperti kajian rutin, mentoring, dan bakti 

sosial memberikan kesempatan bagi remaja untuk lebih mengenal agama 

dan terhindar dari perilaku negatif. 

7. Organisasi ini membantu saya untuk lebih mendalami agama dan 

memperbaiki hubungan sosial dengan teman-teman serta keluarga. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Anggota 2 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2024 

2. Jam : 20.16 

3. Tempat : Mesjid Nurul Qalam Kelurahan Tanjung Rejo 

4. Informan : Dimas Fahri (18 Tahun) 

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apakah sebelumnya kamu pernah melakukan kenakalan remaja? 

2. Menurut Anda, apa saja tantangan terbesar yang dihadapi remaja di 

lingkungan sekitar terkait kenakalan remaja?  

3. Bagaimana kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan kesadaran 

spiritual dan moral para anggota remaja? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan masjid, dan 

apakah kegiatan tersebut membantu Anda dalam menjauhi perilaku 

negatif? 

5. Apakah Anda pernah mengalami atau menyaksikan perubahan perilaku 

remaja yang lebih positif setelah bergabung dalam kegiatan remaja 

masjid? 

6. Apakah Anda merasa bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

remaja masjid memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah 

kenakalan remaja? 

7. Bagaimana peran organisasi ini dalam mendukung pengembangan diri 

Anda, baik dari segi spiritual maupun perilaku sosial? 

B. Respon Informan 

1. Dulu, saya pernah merokok saat, dan pernah coba minum minuman keras. 

Tapi saya tidak pernah terlibat perkelahian dengn siapapun 

2. Awalnya saya diajak teman, tapi setelah ikut beberapa kegiatan, saya 

merasa nyaman dan mendapatkan banyak manfaat, baik dari sisi spiritual 

maupun sosial. 

3. Kegiatan seperti pengajian, mentoring, dan diskusi membuat kami lebih 

memahami ajaran agama. Selain itu, kami juga diajarkan untuk 



75 
 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti berbuat baik dan 

menghormati orang lain. 

4. Sangat membantu. Saya jadi lebih sibuk dengan kegiatan yang bermanfaat, 

seperti belajar agama dan mengikuti bakti sosial. Ini membuat saya 

terhindar dari kebiasaan-kebiasaan buruk yang dulu sering saya lakukan. 

5. Ya, termasuk diri saya sendiri. Saya merasa lebih disiplin dan lebih peduli 

dengan orang lain. Saya juga melihat teman-teman yang dulunya sering 

bolos sekolah kini lebih rajin belajar dan ikut kegiatan masjid. 

6. Pasti. Dengan adanya kegiatan yang positif, remaja punya tempat untuk 

menyalurkan energi mereka. Kegiatan di masjid juga mengajarkan nilai-

nilai yang mencegah kami melakukan hal-hal yang negatif. 

7. Organisasi ini membuat saya lebih dekat dengan Allah, lebih paham 

tentang agama, dan lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Saya juga belajar banyak tentang kerja sama dan tanggung jawab 

melalui kegiatan bersama teman-teman. 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara Anggota 3 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2024 

2. Jam : 20.41 

3. Tempat : Mesjid Nurul Qalam Kelurahan Tanjung Rejo 

4. Informan : Rasya Yusuf (17 Tahun) 

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apakah sebelumnya kamu pernah melakukan kenakalan remaja? 

2. Menurut Anda, apa saja tantangan terbesar yang dihadapi remaja di 

lingkungan sekitar terkait kenakalan remaja?  

3. Bagaimana kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan kesadaran 

spiritual dan moral para anggota remaja? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan masjid, dan 

apakah kegiatan tersebut membantu Anda dalam menjauhi perilaku 

negatif? 

5. Apakah Anda pernah mengalami atau menyaksikan perubahan perilaku 

remaja yang lebih positif setelah bergabung dalam kegiatan remaja 

masjid? 

6. Apakah Anda merasa bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

remaja masjid memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah 

kenakalan remaja? 

7. Bagaimana peran organisasi ini dalam mendukung pengembangan diri 

Anda, baik dari segi spiritual maupun perilaku sosial? 

B. Respon Informan 

1. Saya ingin mencari lingkungan yang positif dan mendukung. Selain itu, 

saya merasa perlu lebih mendekatkan diri kepada Allah dan memanfaatkan 

waktu saya untuk hal-hal yang bermanfaat. 

2.  Saya ingin mencari lingkungan yang positif dan mendukung. Selain itu, 

saya merasa perlu lebih mendekatkan diri kepada Allah dan memanfaatkan 

waktu saya untuk hal-hal yang bermanfaat. 
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3.  Kegiatan seperti kajian agama, shalat berjamaah, dan diskusi moral 

membuat saya lebih memahami nilai-nilai agama. Ini membantu saya 

untuk lebih berhati-hati dalam bertindak dan berpikir. 

4. Sangat membantu. Dengan mengikuti kegiatan seperti pengajian, saya jadi 

sibuk dengan hal-hal positif. Waktu saya yang dulu sering terbuang sia-sia 

kini lebih produktif, sehingga saya jauh dari pergaulan yang tidak sehat. 

5. Ya, saya sendiri merasa banyak berubah. Saya lebih disiplin dan lebih 

peduli terhadap orang lain. Saya juga melihat teman-teman saya yang 

dulunya sering menghabiskan waktu untuk hal yang tidak berguna kini 

lebih rajin beribadah dan aktif di kegiatan masjid. 

6. Sangat berkontribusi. Kegiatan seperti kajian, olahraga, dan bakti sosial 

memberikan alternatif yang sehat dan menyenangkan bagi remaja, 

sehingga mereka tidak tergoda untuk melakukan hal-hal negatif.  

7. Organisasi ini membantu saya menjadi pribadi yang lebih baik. Dari segi 

spiritual, saya lebih memahami agama dan lebih dekat dengan Allah. Dari 

segi sosial, saya belajar bekerja sama, lebih percaya diri, dan lebih peduli 

dengan sesama. 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara Anggota 4 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2024 

2. Jam : 21.15 

3. Tempat : Mesjid Nurul Qalam Kelurahan Tanjung Rejo 

4. Informan : Faiza Amalia Safira (19 Tahun) 

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apakah sebelumnya kamu pernah melakukan kenakalan remaja? 

2. Menurut Anda, apa saja tantangan terbesar yang dihadapi remaja di 

lingkungan sekitar terkait kenakalan remaja?  

3. Bagaimana kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan kesadaran 

spiritual dan moral para anggota remaja? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan masjid, dan 

apakah kegiatan tersebut membantu Anda dalam menjauhi perilaku 

negatif? 

5. Apakah Anda pernah mengalami atau menyaksikan perubahan perilaku 

remaja yang lebih positif setelah bergabung dalam kegiatan remaja 

masjid? 

6. Apakah Anda merasa bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

remaja masjid memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah 

kenakalan remaja? 

7. Bagaimana peran organisasi ini dalam mendukung pengembangan diri 

Anda, baik dari segi spiritual maupun perilaku sosial? 

B. Respon Informan 

1. Tidak, saya lebih memilih untuk fokus pada kegiatan positif dan selalu 

diawasi orang tua. 

2. Saya ingin memperdalam ilmu agama dan mencari kesempatan untuk 

berkontribusi dalam kegiatan sosial. Selain itu saya juga ingin bergabung 

dengan teman-teman saya disini. 
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3. Dengan mengikuti kegiatan tersebut, saya jadi lebih banyak belajar tentang 

pentingnya hidup dengan prinsip moral yang baik dan mendekatkan diri 

kepada Tuhan. 

4. Saya merasa lebih tenang dan lebih bisa menghindari pengaruh negatif 

setelah mengikuti kegiatan masjid secara rutin. 

5. Ya, saya melihat banyak teman yang sebelumnya tidak tertarik pada 

agama menjadi lebih rajin beribadah dan lebih disiplin setelah terlibat 

dalam kegiatan masjid. 

6. Sangat berkontribusi, karena selain memperkenalkan agama, kegiatan ini 

juga memberikan kesempatan bagi remaja untuk berkreasi dalam hal 

positif. 

7. Organisasi ini sangat mendukung saya dalam memperdalam iman dan 

memperbaiki hubungan sosial dengan sesama. 
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Lampiran 9. Hasil Wawancara Anggota 5 

Pelaksanan Wawancara: 

1. Hari/Tanggal : Rabu, 14 November 2024 

2. Jam : 21.35 

3. Tempat : Mesjid Nurul Qalam Kelurahan Tanjung Rejo 

4. Informan : Putri Serlina (17 Tahun) 

A. Pertanyaan-pertanyaan: 

1. Apakah sebelumnya kamu pernah melakukan kenakalan remaja? 

2. Menurut Anda, apa saja tantangan terbesar yang dihadapi remaja di 

lingkungan sekitar terkait kenakalan remaja?  

3. Bagaimana kegiatan tersebut membantu dalam meningkatkan kesadaran 

spiritual dan moral para anggota remaja? 

4. Bagaimana pengalaman Anda dalam mengikuti kegiatan masjid, dan 

apakah kegiatan tersebut membantu Anda dalam menjauhi perilaku 

negatif? 

5. Apakah Anda pernah mengalami atau menyaksikan perubahan perilaku 

remaja yang lebih positif setelah bergabung dalam kegiatan remaja 

masjid? 

6. Apakah Anda merasa bahwa kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

remaja masjid memberikan kontribusi signifikan dalam mencegah 

kenakalan remaja? 

7. Bagaimana peran organisasi ini dalam mendukung pengembangan diri 

Anda, baik dari segi spiritual maupun perilaku sosial? 

B. Respon Informan 

1. Jujur, ada beberapa hal kecil yang pernah saya lakukan, seperti sering 

menunda pekerjaan rumah atau terlalu banyak bermain dengan teman 

hingga mengabaikan tanggung jawab. Tapi pengalaman itu mengajarkan 

saya untuk berubah dan menjadi lebih bertanggung jawab. 

2. Saya ingin mendalami ilmu agama sekaligus berkontribusi dalam kegiatan 

yang positif. Selain itu, saya merasa penting untuk menjadi bagian dari 
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lingkungan yang bisa membimbing saya dan teman-teman remaja menuju 

kehidupan yang lebih baik.  

3. Kegiatan seperti kajian agama, diskusi moral, dan pelatihan di masjid 

memberikan perspektif baru tentang pentingnya menjalani hidup yang 

sesuai dengan nilai-nilai agama. Anggota diajarkan untuk tidak hanya 

memahami agama, tetapi juga menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Mengikuti kegiatan masjid memberikan saya arah dan panduan yang jelas. 

Hal ini membantu saya menjauhi perilaku negatif karena saya sibuk 

dengan kegiatan yang lebih produktif, seperti mengelola acara dan 

mendampingi anggota lainnya. 

5. Ya, saya melihat banyak perubahan positif, termasuk pada diri saya sendiri 

dan teman-teman lainnya. Ada anggota yang dulunya kurang disiplin, 

sekarang lebih rajin beribadah, lebih sopan, dan lebih peduli dengan 

lingkungan sekitar. 

6. Sangat signifikan. Dengan adanya kegiatan yang beragam, mulai dari 

kajian hingga bakti sosial, remaja memiliki alternatif untuk menghabiskan 

waktu mereka dengan hal-hal yang bermanfaat, sehingga terhindar dari 

perilaku negatif. 

7. Organisasi ini sangat membantu saya. Dari segi spiritual, saya belajar lebih 

memahami agama dan menerapkannya dengan konsisten. Dari sisi sosial, 

saya belajar menjadi pendamping dan pemimpin, berkomunikasi secara 

efektif, serta bekerja sama untuk mewujudkan program yang bermanfaat 

bagi masyarakat. Ini menjadi pengalaman berharga yang membentuk 

karakter saya. 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 12. Surat Balasan Penelitian 
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